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ABSTRAK

Rusdi Sa'ad: Penerapan Strategi Questions Students Have (QSH) Pada
Pembelajaran Kimia Materi Reaksi Oksidasi Reduksi di SMA
Negeri 1 Ampek Angkek

Reaksi oksidasi reduksi merupakan salah satu pokok bahasan kimia yang
dipelajari di kelas X SMA. Rendahnya hasil belajar kimia siswa disebabkan
kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah strategi
Questions Students Have (QSH). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
pengaruh penggunaan strategi Questions Students Have (QSH) terhadap hasil
belajar siswa pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen dengan desain penelitian Randomized Control-Group Posttest
Only Design. Penelitian dilakukan di Kelas X SMA N 1 Ampek Angkek tahun
ajaran 2011/2012. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random
Sampling, sehingga didapat kelas X, sebagai kelas eksperimen dan kelas X3
sebagai kelas kontrol. Pengamatan aktivitas belajar siswa menggunakan lembar
observasi pada kedua kelas sampel diperoleh secara umum bahwa aktivitas
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dari
analisis data hasil belajar kognitif diperoleh rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol.
Melalui uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh harga thiung Yang lebih besar
dari harga tipe Yang dengan demikian dapat diartikan bahwa hasil belajar siswa
kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada hasil belajar siswa kelas
kontrol.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kimia adalah pelajaran yang mencari tahu atas pertanyaan apa,
mengapa dan bagaimana suatu gejala-gejala alam yang berkaitan dengan
komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika zat. Oleh
sebab itu mata pelajaran kimia di SMA/ MA memelajari segala sesuatu
tentang zat yang meliputi komposisi, sifat dan struktur serta perubahan
dinamika dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran.

Secara umum ada dua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak
terpisahkan, kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta,
konsep, prinsip, hukum dan teori, temuan ilmuwan) dan kimia sebagai proses
(kerja ilmiah). Mata pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih
khusus yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuan, pemahaman dan
sejumlah kemampuan yang diprasyarat untuk memasuki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.

Tujuan mata pelajaran kimia dicapai oleh peserta didik melalui
berbagai pendekatan, antara lain pendekatan induktif dalam bentuk proses
inkuiri ilmiah pada tataran inkuiri terbuka. Proses inkuiri ilmiah bertujuan
menumbuh kembangkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah

serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. Oleh



karena itu pembelajaran kimia menekankan pada pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah.

Pembelajaran kimia haruslah didukung oleh peran guru yang kreatif,
lingkungan pembelajaran yang kondusif, bahan ajar yang terencana dan
sistematis, serta disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Guru
sebagai orang yang terlibat langsung dalam pembelajaran seharusnya dapat
mengupayakan banyak hal untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Diantaranya dengan menerapkan metode pembelajaran
yang tepat, menyenangkan, membangkitkan semangat siswa dan mendorong
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kimia selama
melakukan Program Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMA N 1
Ampek Angkek, guru menyatakan hasil belajar siswa belum mencapai KKM
yaitu 7,5. Hal ini dikarenakan aktivitas siswa dalam belajar masih rendah,
siswa masih menganggap kimia sebagai mata pelajaran yang sulit, siswa sulit
mengutarakan ide atau gagasan, siswa kurang berani bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, dan mereka terlihat kurang tertarik dalam
mempelajari kimia. Hasil belajar kimia siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata
Ujian Mid Semester | siswa kelas X SMA N 1 Ampek Angkek yang masih
rendah. Rata-rata nilai Ujian Mid Semester | siswa kelas X; dan kelas X, secara

berurutan yaitu 43.29 dan 41.21.



Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya pendidikan kimia. Bentuk utama terwujud
melalui penyempurnaan kurikulum setiap periode tertentu, mulai dari
kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), hingga Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ), serta meningkatkan kualitas guru dan
tenaga pendidikan, diselenggarakan penataran, Musyawarah Guru Mata
Pelajaran ( MGMP ) disetiap kota atau kabupaten, dan Kelompok Kerja Guru
(KKG ) pada setiap sekolah serta sertifikasi guru. Sarana dan prasarana
pendidikan dilengkapi melalui pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dan penyediaan buku paket yang berisi materi standar untuk setiap mata
pelajaran dalam  tingkatan pendidikan. Berbagai lomba bidang studi
diselenggarakan sebagai ajang kompetisi bagi siswa. Semua usaha tersebut
seharusnya sudah mendukung kesungguhan dan keberhasilan siswa dalam
belajar. Untuk itu perlu dilakukan pembelajaran dengan model tertentu guna
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran (student centered). Salah
satunya adalah dengan melatih siswa bekerjasama antar siswa dan kelompok
(kooperatif).

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif yang dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aktivitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
adalah strategi Questions Students Have (QSH).

Strategi Questions Students Have (QSH) merupakan salah satu

pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi beberapa kelompok,



masing-masing siswa diwajibkan untuk menuliskan pertanyaan pada selembar
kertas yang akan diedarkan ke teman kelompoknya. Teman yang merasa tidak
mengerti akan pertanyaan yang diterima, dapat memberikan tanda ceklis atau
centang pada pertanyaan tersebut. Kertas diedarkan terus hingga kembali
kepada pemiliknya. Tidak semua siswa dapat dengan cepat mengerti akan
pelajaran kimia dan jarang siswa dapat mengungkapkan atau bertanya secara
lisan tentang materi yang sukar dipahaminya. Strategi Questions Students Have
dapat memotivasi siswa untuk bertanya melalui selembar kertas yang nantinya
akan dibahas secara bersama-sama dalam kelompok.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dina (2010), penerapan
strategi Questions Students Have (QSH) pada pembelajaran kimia dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII pada pokok bahasan benzena.
Penulis ingin menerapkan strategi Questions Students Have (QSH) pada pokok
bahasan reaksi reduksi- oksidasi (redoks) karena antara materi benzene dan
reaksi redoks terdapat perbedaan karakteristik. Materi benzena berisi tentang
konsep, struktur, reaksi-reaksi benzena, dan tatanama senyawa benzena
sedangkan materi reaksi redoks berisi perkembangan konsep reaksi reduksi
oksidasi dan hubungannya dengan tata nama senyawa serta penerapannya yang
membutuhkan pemahaman siswa. Berdasarkan perbedaan materi ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelititan dengan judul “Penerapan Strategi
Questions Students Have (QSH) Pada Pembelajaran Kimia Materi Reaksi

Oksidasi- Reduksi di SMA Negeri 1 Ampek Angkek”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang
dapat diidentifikasi, yaitu :
1) Aktivitas belajar siswa yang masih rendah
2) Interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru masih rendah
3) Hasil belajar kimia siswa masih rendah
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian
menggunakan model pembelajaran koperatif tipe Questions Students Have
(QSH) dibatasi pada hasil belajar kognitif pada C1, C2, dan C3.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan strategi
Questions Students Have (QSH ) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan reaksi redoks di kelas X SMA N 1 Ampek Angkek?”
1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran kooperatif strategi Questions Students Have (QSH)
terhadap hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan reaksi oxidasi- reduksi

di kelas X SMA N 1 Ampek Angkek.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1) Menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kimia siswa dalam
proses pembelajaran kimia.

2) Mempermudah siswa dalam mengerti dan memahami mata pelajaran
kimia yang sedang dipelajari.

3) Sebagai bekal bagi penulis nantinya dalam memilih metoda yang tepat

dalam pembelajaran kimia.






BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menggunakan
sistem gotong-royong (kerja kelompok). Untuk mencapai hasil yang
maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong-royong harus diterapkan.
Lima unsur model pembelajaran Kooperatif Learning yang dikemukakan oleh
Roger dan David Johnson dalam Lie (2002:30) vyaitu adanya saling
ketergantungan postif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi
antar anggota dan evaluasi proses kelompok.

Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada usaha setiap
anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu
menyusun tugas sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.
Proses saling ketergantungan antara keberhasilan kelompok dengan usaha
yang dilakukan setiap anggota kelompoklah yang dimaksud dengan saling
ketergantungan positif.

Unsur saling ketergantungan positif akan menghasilkan sikap
tanggung jawab perseorangan. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut
prosedur model pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilan

metode kerja kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunan tugasnya.



Tugas-tugas yang telah disusun dan dipersiapkan oleh guru akan
didiskusikan di dalam kelompok nantinya. Diskusi yang dilakukan ini
merupakan suatu bentuk bagaimana guru memberikan kesempatan untuk
bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota.
Hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih kaya daripada hasil pemikiran
dari satu kepala saja. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing. Setiap
anggota kelompok mempunyai latar belakang pengalaman, keluarga, dan
sosial ekonomi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini yang
akan menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya antar anggota
kelompok. Sinergi tidak bisa didapatkan begitu saja dalam sekejap, tapi
merupakan proses kelompok yang cukup panjang. Para anggota kelompok
perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu sama
lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.

Evaluasi proses kelompok merupakan wunsur finishing dari
pembelajaran kooperatif. Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama
mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu
evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja kelompok, melainkan
bisa diadakan beberapa waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat

dalam kegiatan pembelajaran kooperatif.



Pembelajaraan kooperatif membutuhkan cara pengelompokan siswa
yang harus benar-benar diperhatikan. Menurut Gordon (dalam Lie, 2002:
40), “pada dasarnya manusia senang berkumpul dengan yang sepadan dan
membuat jarak dengan yang berbeda”. Namun, pengelompokan dengan
orang lain yang sepadan dan serupa ini bisa menghilangkan kesempatan
anggota kelompok untuk memperluas wawasan dan memperkaya diri,
karena dalam kelompok homogen tidak terdapat banyak perbedaan yang
bisa mengasah proses berfikir, bernegosiasi, berargumentasi, dan
berkembang.

Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri-ciri yang menonjol
dalam metode pembelajaran gotong royong. Kelompok heterogenitas bisa
dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang
sosio-ekonomi dan etnik, serta kemampuan akademis. Dalam hal
kemampuan akademis, kelompok pembelajaran kooperatif terdiri dari satu
orang berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan
sedang, dan satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis kurang.

Selanjutnya Slavin (2009:8) menjelaskan “Inti dari pembelajaran
kooperatif adalah para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh
guru”. Model pembelajaran kooperatif menyatakan bahwa siswa yang bekerja
sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya

mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya.
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Jadi dalam pembelajaran kooperatif, kerja sama kelompok sangatlah
penting. Tugas-tugas yang diberikan guru diselesaikan bersama, sehingga
dapat memicu kerja sama antar siswa. Pembelajaran kooperatif menuntut
setiap anggota kelompok untuk berperan aktif dalam menyelesaikan masalah
atau tugas yang diberikan guru. Sehingga secara tidak langsung akan
terbentuk belajar aktif.

2.1.1 Strategi Questions Students Have (QSH)

Pengetahuan atas sesuatu hal yang baru diawali dengan bertanya,
seseorang akan mengetahui hal- hal yang belum dipahaminya dengan
bertanya dan dengan bertanya dia akan termotivasi untuk menemukan
jawaban pasti atas pertanyaannya itu. Bertanya merupakan hal yang penting
dalam pembelajaran. Namun tidak semua siswa mampu mengungkapkan
pertanyaanya dengan baik. Banyak faktor yang membuat siswa merasa lebih
memilih diam daripada bertanya. Padahal dengan diam saja pertanyaan-
pertanyaan yang tadinya ada akan semakin menumpuk dan lama- kelamaan
akan menjadi sebuah keraguan terhadap konsep dan materi yang mereka
pelajari. Adapun cara yang mudah dalam mengajukan pertanyaan yaitu
disampaikan secara lisan. Untuk itu diperlukan sebuah metoda yang
memberikan kesempatan untuk siswa dalam bertanya melalui tulisan.

Strategi Questions Students Have (QSH) juga disebut dengan
pertanyaan yang dimiliki siswa. Silberman (2006:91) menyatakan > Ini
merupakan cara yang tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa

yang mereka butuhkan dan diharapkan”. Strategi ini bisa membuat
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lingkungan belajar menjadi aktif dengan memberi siswa kesempatan untuk
bertanya, berbagi pendapat, serta bekerjasama sebagai satu tim dalam
menyelesaikan sebuah masalah atau tugas yang diberikan guru untuk

mencapai tujuan bersama.

Adapun prosedur dari strategi Questions Students Have menurut Zaini
(2007: 17) sebagai berikut :

a. Bagikan potongan-potongan kertas kepada siswa.

b. Minta setiap siswa untuk menulis satu pertanyaan apa saja
yang berkaitan dengan materi pelajaran atau berhubungan
kelas (tidak perlu menuliskan nama).

c. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing
diminta untuk memberikan kepada teman disamping kirinya.
Dalam hal ini jika posisi duduk siswa adalah lingkaran,
nantinya akan terjadi gerakan perputaran kertas searah jarum
jam. Jika posisi duduk berderet, sesuai dengan posisi mereka
asalkan semua siswa dapat giliran untuk membaca semua
pertanyaan dari teman-temannya.

d. Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya,
mereka diminta untuk baca pertanyaan yang ada. Jika
pertanyaan itu juga ingin dia ketahui jawabannya, maka dia
harus memberi tanda centang (O) atau ceklis (), jika tidak
diberikan langsung pada teman disamping kanannya.

e. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya,
siswa diminta untuk menghitung tanda centang yang ada
pada kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang
mendapat tanda centang paling banyak.

f. Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan ;
a) jawaban langsung secara singkat, b) menunda jawaban
pada waktu yang tepat atau waktu yang membahas topic
tersebut, ¢) menjelaskan bahwa mata pelajaran ini tidak akan
sampai membahas pertanyaan siswa tersebut. Jawaban
secara pribadi dapat diberikan diluar kelas.

g. Jika waktu cukup, minta beberapa orang siswa untuk
membaca pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak
mendapat tanda centang yang banyak kemudian beri
jawaban.

h. Kumpulkan semua Kkertas. Besar kemungkinan ada
pertanyaan-pertanyaan yang akan anda jawab pada
pertemuan berikutnya.
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Kertas beredar secara bergantian dalam kelompok yang telah dibentuk
dengan mengikuti prosedur yang sama. Dalam merespon pertanyaan yang
memiliki tanda ceklis terbanyak guru mengusahakan agar siswa berdiskusi dalam
kelompok untuk menemukan jawabannya. Jika dalam kelompok tersebut sudah
merespon pertanyaan yang ada maka kelompok lain diminta untuk menanggapi
jawaban tersebut. Dan sebaliknya apabila dalam kelompok tersebut tidak ada yang
bisa merespon pertanyaan yang ada, maka kelompok yang lain diminta untuk
merespon pertanyaan tersebut dan menanggapinya. Seandainya siswa dalam
kelompok lain juga tidak bisa memberikan respon atas pertanyaan itu, maka guru
akan mengarahkan siswa dalam menemukan jawabannya. Pertanyaan yang
dimiliki siswa merupakan salah satu cara belajar aktif, agar siswa dapat lebih

memahami materi yang diajarkan dan menguasai materi pelajaran dengan baik.

Selanjutnya Silberman (2006: 91) juga menjelaskan tentang prosedur
strategi Questions Students Have yaitu: berikan kartu indeks kosong kepada
tiap siswa, perintahkan tiap siswa untuk menulis pertanyaan yang mereka
miliki tentang materi pelajaran yang mereka ikuti (nama tidak perlu
dicantumkan), bagikan kartu tersebut ke seluruh kelompok searah jarum
jam, ketika semua kartu siswa kembali kepada pemiliknya, tiap siswa harus
meninjau semua “pertanyaan” kelompok, perintahkan siswa untuk membagi
pertanyaan mereka secara sukarela, sekalipun pertanyaan mereka itu tidak

mendapatkan suara (tanda centang) paling banyak, kumpulkan semua kartu.
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Pelaksanaan strategi Questions Students Have dapat juga divariasikan
yang bertujuan untuk menghemat waktu dan mengingat terlalu besarnya
ruang dan banyaknya siswa. Menurut Silberman (2006: 92) yaitu :

a. Jika kelas terlalu besar hingga waktunya tidak cukup untuk
membagikan kartu ke seluruh kelompok, bagilah kelas
menjadi sub-sub kelompok dan ikuti instruksi yang sama.

Atau, kumpulkan saja kartu-kartu tersebut tanpa
mengharuskan mereka mengedarkan ke seluruh kelas dan
merespon pada satu sampel pertanyaan.

b. Sebagai alternatif dari pengajuan pertanyaan pada kartu
indeks, perintahkan siswa untuk menuliskan harapan atau
keprihatinan mereka tentang mata pelajaran ini, topik yang
mereka harapkan akan dibahas oleh anda, atau aturan dasar
untuk partipasi kelas yang mesti mereka dipatuhi.

Jadi inti dari pembelajaran kooperatif tipe Questions Students Have (QSH)

adalah tiap siswa menuliskan pertanyaannya dalam selembar kertas, kemudian

dibahas bersama-sama dalam kelompok. Hal ini akan dapat mengaktifkan siswa

dari segi bertanya, mengemukakan pendapat, dan menanggapi pertanyaan.

2.1.2 Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
la menerima pengalaman belajarnya yang dapat digunakan sebagai tolak
ukur untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam menguasai suatu materi
pelajaran. Hasil belajar juga merupakan prestasi yang dicapai seseorang
setelah mengikuti pembelajaran. Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam
belajar bila terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya dan perubahan itu
terjadi karena latihan dan pengalaman yang diperolehnya. Perubahan yang
diperoleh dari hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang

ditampilkan oleh individu.
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Menurut Nana Sudjana (1989:49), hasil belajar siswa melalui proses
pengajaran di sekolah, dikategorikan menjadi tiga bidang yakni, bidang
kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (sikap dan nilai), dan
bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan).

Menurut Djamarah dkk (1996: 121) adapun tingkatan atau taraf
keberhasilan tersebut sebagai berikut:

a. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran yang

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

b. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (70% s.d 99%)

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

c. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan

hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
60% dikuasai oleh siswa.

Adanya tingkatan keberhasilan seorang siswa, dapat dilihat seberapa
jauh siswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran atau sejauah mana
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai konsep dari materi

pelajaran yang diberikan.

Dalam penelitian ini hasil belajar yang dinilai adalah aspek kognitif
dengan tiga jenjang proses berpikir, yaitu pengetahuan (C1), pemahaman

(C2), dan penerapan (C3).

2.1.3 Deskripsi Materi

Reaksi reduksi oksidasi (redoks) merupakan salah satu materi kimia
yang terdapat dalam KTSP yang diajarkan di kelas X SMA pada semester 2.
Berdasarkan KTSP, standar kompetensi dari materi ini adalah memahami

sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit serta reaksi reduksi oksidasi.
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Sedangkan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran
ini adalah: menjelaskan perkembangan konsep reaksi reduksi oksidasi dan
hubungannya dengan tata nama senyawa serta penerapannya .
Untuk melihat ketercapaian dari kompetensi dasar yang dicapai siswa,
maka indikator pembelajarannya adalah:
a. Membedakan konsep reduksi oksidasi sebagai penggabungan dan
pelepasan oksigen.
b. Membedakan konsep reduksi oksidasi sebagai penggabungan dan
pelepasan elektron.
c. Membedakan konsep reduksi oksidasi sebagai reaksi berdasarkan
peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
d. Menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksi redoks.
e. Menjelaskan pengertian reaksi otoredoks (reaksi disproporsionasi)
f. Menuliskan nama senyawa reduksi oksidasi menurut IUPAC.
g. Menjelaskan penerapan reaksi reduksi oksidasi dalam kehidupan
sehari-hari.
Materi reaksi reduksi oksidasi yang akan dibahas sebagai berikut :
a. Perkembangan konsep reaksi reduksi oksidasi
b. Reduktor dan oksidator dalam reaksi reduksi oksidasi
c. Tata nama senyawa reduksi oksidasi manurut IUPAC

d. Penerapan reaksi reduksi oksidasi
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Uraian materi reaksi reduksi oksidasi ini bersumber dari buku kimia

SMA kelas X penerbit Erlangga karangan Michael Purba. Secara lengkap

uraian materi terdapat pada lampiran 1.

2.2 Kerangka Konseptual

Pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran yang sering

dipakai guru dalam pembelajaran di sekolah. Secara umum penerapan

pendekatan konvensional ini dilakukan melalui komunikasi satu arah

sehingga situasi belajar terpusat pada guru. Pembelajaran konvensional

memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Nasution, 2003: 209).

1)

@)

3)

(4)
()
(6)
(7)
(8)
(9)

Tujuan tidak di rumuskan secara spesifik ke dalam kelakuan yang dapat
di ukur.
Bahan pelajaran yang di berikan kepada kelompok atau kelas secara

keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individual.

Bahan pelajaran umumnya berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis dan
media lain menurut pertimbangan guru.

Berorientasi pada kegiatan guru dan mengutamakan kegiatan mengajar.
Siswa kebanyakan bersikap pasif mendengar uraian guru.

Semua siswa harus belajar menurut kecepatan guru mengajar.

Penguatan umumnya diberikan setelah di lakukannya ulangan atau ujian.
Keberhasilan belajar umumnya di nilai guru secara subjektif.

Pengajar umumnya sebagai penyebar dan penyalur informasi utama.
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(10)Siswa biasanya mengikuti beberapa tes atau ulangan mengenai bahan
yang dipelajari dan berdasarkan angka hasil tes atau ulangan itulah nilai
lapor di isikan.

Dalam  pembelajaran  konvensional sebagian besar  materi
pembelajaran diberikan kepada siswa secara ceramah. Menurut Gulo

(2002:138), ada beberapa keunggulan dari pembelajaran secara ceramah.

(1) Menghemat penggunaan waktu dan alat pembelajaran

(2) Dapat meningkatkan minat dan antusias siswa terhadap pembelajaran

(3) Membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan mendengarnya

(4) Merangsang kemampuan siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber
(5) Mampu menyampaikan pengetahuan yang belum pernah diketahui siswa.

Strategi Questions Students Have (QSH) merupakan strategi yang
aktivitas belajar berpusat pada siswa (student centered), sedangkan guru
berfungsi sebagai motivator dan fasilitator siswa untuk memberikan
bimbingan dan bantuan pada saat dibutuhkan. Strategi ini mewajibkan siswa
menuliskan pertanyaan yang dimilikinya dalam selembar kertas yang akan
dibahas dalam diskusi kelompok. Hal ini bisa meningkatkan interaksi dan
keaktifan siswa dalam belajar serta mendorong siswa untuk berani
mengeluarkan pendapat.

Dengan demikian dapat diharapkan proses belajar kimia dengan
menggunakan strategi Questions Students Have (QSH) lebih efektif
daripada pembelajaran dengan metode konvensional. Dimana metoda

pembelajaran konvensional lebih bersifat teacher center sehingga siswa
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hanya menerima materi yang disampaikan guru tanpa dilatih untuk

menemukan konsep. Berikut ini adalah kerangka konseptual :



KTSP

Guru

PBM

Siswa
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|

Siswa Kelas Eksperimen

|

Siswa Kelas Kontrol

Pembelajaran dengan menerapkan

strategi pembelajaran QSH

e Meningkatkan interaksi dan

keaktifan siswa

e Memupuk rasa kerja sama dalam

kelompok

e Mendorong siswa untuk berani

mengeluarkan pendapat

Pembelajaran tanpa
menerapkan strategi
pembelajaran QSH

(pembelajaran biasa)

e Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru

e Siswa menjawab
pertanyaan secara mandiri

\ 4

Tes Akhir

\ 4

Hasil belajar

\4

Tes Akhir

A\ 4

Hasil belajar

Hasil Penelitian

Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar kimia siswa
dengan menggunakan strategi Questions Students Have (QSH) lebih tinggi
secara signifikan dari hasil belajar kimia siswa tanpa menggunakan strategi
Questions Students Have (QSH) pada pokok bahasan reaksi reduksi-oksidasi

(redoks) di SMA Negeri 1 Ampek Angkek”.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan strategi Questions
Students Have (QSH) lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan
menerapkan strategi pembelajaran biasa (ceramah) pada materi reaksi
oksidasi reduksi di kelas X SMA N 1 Ampek Angkek.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
penulis menyarankan beberapa saran sebagai berikut :
1) Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif lainnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan para guru-
guru dapat menerapkan strategi Questions Students Have (QSH) dalam

pembelajaran materi reaksi oksidasi reduksi.

47
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